BAB I

PENDAHULUAN
Dengan semakin meningkatnya persaingan global ini, bangsa Indonesia dituntut untuk lebih menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yang memiliki keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan tenaga kerja lainnya. Jika SDM Indonesia tidak  berkualitas, kemungkinan besar kita akan tergantikan posisinya oleh tenaga asing yang lebih unggul. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia yang memiliki ketangguhan dan keterampilan dalam bidangnya selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan berimbas pada kualitas kelulusannya. Termasuk dalam hal ini UNY sebagai salah satu perguruan tinggi yang mencetak tenaga kependidikan atau calon guru, juga harus meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat bersaing dalam dunia kependidikan.


Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-ugas belajar di kampus ialah mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus kepada masyarakat, khususnya mesyarakat sekolah. Dari hasil pengaplikasian itulah pihak sekolah dan mahasiswa dapat mengukur kesiapan dan kemampuannya sebelum nantinya seorang mahasiswa benar-benar menjadi bagian dari masyarakat luas, tentunya dengan bekal keilmuan dari Universitas. Sejalan dengan visi dan misi UNY, produktifitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dari segi kualitas maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama Universitas. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: pengajaran mikro, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di sekolah serta Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masyarakat,  yang diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional. 


Kegiatan KKN merupakan salah satu upaya UNY dalam mempersiapkan tenaga profesional kependidikan yang memiliki sikap dan nilai serta pengetahuan dan keterampilan yang profesional. Dalam kegiatan KKN ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk mengenal, mengamati, dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan oleh seorang calon guru di lingkungan sekolah selain mengajar. Bekal yang didapat pada saat KKN ini diharapkan mempu menjadi bekal untuk mengembangkan diri sebagai calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang tenaga akademis selain mengajar di kelas.


Program KKN merupakan mata kuliah intrakurikuler yang wajib ditempuh bagi setiap mahasiswa S1 program studi kependidikan. Dengan diadakannya KKN secara terpadu ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran. Praktik KKN akan memberikan life skill bagi mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, dapat memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga keberadaan program KKN ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai tenaga kependidikan dalam mendukung profesinya.
A. ANALISIS SITUASI

· SMP Negeri 2 Kalasan
Sebelum mahasiswa melaksanakan KKN, mahasiswa telah melakukan kegiatan sosialisasi antara lain pra-KKN melalui observasi di sekolah. Kegiatan observasi dilakukan di sekolah tempat dimana mahasiswa akan melaksanakan KKN yaitu di SMP Negeri 2 Kalasan yang bertujuan untuk mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi sekolah.
Observasi lingkungan sekolah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan KKN, observasi dilaksanakan pada bulan Februari 2013. Kegiatan observasi lingkungan sekolah dimaksudkan agar mahasiswa KKN mempunyai gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi baik yang menyangkut keadaan fisik maupun non fisik, norma dan kegiatan yang ada di SMP Negeri 2 Kalasan. Diharapkan dengan adanya kegiatan observasi ini, mahasiswa dapat lebih mengenal SMP Negeri 2 Kalasan, yang selanjutnya dapat memperlancar dan mempermudah pelaksanaan KKN. Adapun Hasil-hasil yang diproleh melalui kegiatan observasi adalah sebagai berikut:
a. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Kalasan

Visi SMP Negeri 2 Kalasan :

Membentuk insan yang bertaqwa, berprestasi, beriptek, berbudaya dan berwawasan lingkungan.
Misi SMP Negeri 2 Kalasan :

1. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama.
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki seluruh warga sekolah.
3. Mengembangkan budaya kompetitif bagi warga sekolah dalam upaya peningkatan prestasi.
4. Meningkatkan kreatifitas seluruh warga sekolah dalam penguasaan teknologi.
5. Menumbuhkan kesadaran seluruh warga sekolah untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah.
6. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah.
7. Menumbuhkan kesadaran seluruh warga sekolah untuk berperilaku dan bertanggung jawab dalam pelestarian lingkungan hidup.
8. Membudayakan pola hidup bersih dan sehat. 
b. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Kalasan

Organisasi sekolah dilihat dari hubungan dalam organisasi pendidikan secara luas hakekatnya merupakan suatu unit pelaksanaan teknis, dikatakan demikian, karena sekolah merupakan organ dari organisasi pendidikan dan secara langsung teknis edukatif dalam proses pendidikan. Di sekolah interaksi belajar mengajar antar guru dengan murid merupakan inti dari proses pendidikan. 
Untuk memperlancar dan mendapatkan hasil yang maksimal dari interaksi tersebut, maka dibutuhkan penataan administrasi yang efektif dan efisien. Dan untuk mencapai administrasi yang baik dan benar sangatlah dibutuhkan suatu organisasi pengelola. Oleh karena itu, perlu dibentuk organisasi sekolah yang merupakan unsur penunjang proses belajar mengajar dan memperlancar kegiatan sekolah. Berdasarkan kepentingan tersebut maka diperlukan struktur organisasi dan divisualisasikan dari organisasi yang bersangkutan.
Berikut ini adalah struktur organisasi SMP Negeri 2 Kalasan, beserta daftar guru mata pelajaran. Sekolah yang cukup luas ini, didukung oleh tenaga pengajar dan sejumlah karyawan. Dengan rincian dan jabatannya masing-masing sebagai berikut :
· Kepala Sekolah
: Nurul Wachidah, S.Pd
· Wakasek

: Drs.Triyono

· Wakaur Kurikulum
:1.Harsono,S.Pd

 2.Sugimin,S.Pd

· Wakaur Kesiswaan
: Uting Sutarya, S.Pd

· Bendahara BOS
: Drs.Indarto

· Wakaur Sarpras
: Mukidja, BA

· Wakaur Humas
: Dra.Sri Banowati W

· Kepala TU

: Sugeng Widiyatmadi

· Koordinator UKS
: Novi Dewi Astuti, A.Mk

· Wali Kelas 7A

: Agnes Siti Umaningsih S.Pd

· Wali Kelas 7B

: Siti Baroyah S.Pd

· Wali Kelas 7C

: Boimin

· Wali Kelas 7D

: Nurhapsari Astriningshi, S.Pd

· Wali Kelas 7E

: Karminem S.Pd, 

· Wali Kelas 7F

: Ibnu Hajar, S.Pd

· Wali Kelas 8A

: Tutik Ambarwati S.Pd

· Wali Kelas 8B

: Sayuti Tresnaningsih, S.Pd

· Wali Kelas 8C

: Sri Sulastri S.Pd

· Wali Kelas 8D

: Rosi Prihatini S.Pd

· Wali Kelas 8E

: Tavip Zulaifah, S.Pd

· Wali Kelas 8F

: Titin Harwiyati S.Pd

· Wali Kelas 9A

: Mutmainah S.Pd

· Wali Kelas 9B

: Slamet Darmanto S.Pd

· Wali Kelas 9C

: Lumut Ani Istyati S.Pd

· Wali Kelas 9D

: Yuliana Dwi Astuti, S.Pd

· Wali Kelas 9E

: Ngatidjo BA

· Wali Kelas 9F

: Sukirno S.pd

c. Fasilitas yang Dimiliki oleh SMP Negeri 2 Kalasan

Secara umum SMP Negeri 2 Kalasan memiliki fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki antara lain:

1. Ruang belajar mengajar/kelas

2. Ruang perpustakaan

3. Laboratorium IPA

4. Laboratorium Komputer

5. Ruang Tata Usaha

6. Ruang BK

7. Ruang dan fasilitas UKS

8. Ruang kepala sekolah

9. Ruang guru

10. Mushola

11. Ruangan Non Muslim

12. Green House

13. Kantin

14. Parkir

15. Lapangan

16. Aula

17. Ruang OSIS

18. Koperasi siswa

19. Ruang Penunjang

Ruang penunjang untuk menunjang kelangsungan pembelajaran, antara lain: kamar mandi guru dan kamar mandi siswa yang semua dalam kondisi baik.
d. Hasil Observasi Sekolah

1) Kondisi Fisik Sekolah

SMP Negeri 2 Kalasan yang beralamat di Desa Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta mempunyai luas tanah ± 1000 m2. Tempatnya yang nyaman dan tenang memungkinkan siswa untuk belajar dengan konsentrasi lebih karena letak gedung yang tidak berada tepat di pinggir jalan raya.  Secara umum kondisi fisik sekolah sudah cukup baik, kokoh, memadai dan terawat untuk menunjang proses pembelajaran dan semua itu juga didukung dengan adanya berbagai fasilitas yang cukup baik dan memadai.  Gedung sekolah terbagi dari beberapa bangunan-bangunan kecil dan terpisah satu sama lain yang cukup beraturan dan satu gedung bertingkat. Bangunan-bangunan ini terdiri dari ruang-ruang kelas, ruang kepala sekolah ruang guru, ruang TU, ruang BK, ruang adiwiyata, kamar mandi, perpustakaan, masjid, dan kantin, laboratorium IPA, ruang musik, aula, ruang OSIS, dan laboratorium komputer. SMP Negeri 2 Kalasan juga memfasilitasi adanya Green House, lapangan basket, lapangan sepak bola (di luar sekolah), lapangan voli, lapangan lompat jauh, guna mendukung pembelajaran olahraga di sekolah ini.

Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 2 Kalasan dapat dijabarkan sebagai berikut:
· Ruang Kelas

Sekolah telah membuat kelas permanen untuk setiap tingkatan kelas masing-masing berjumlah 6 kelas, sehingga SMP Negeri 2 Kalasan memiliki 18 kelas terdiri dari:
kelas VII : VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F
kelas VIII : VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F
kelas IX     : IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F

· Perpustakaan

Perpustakan SMPN 2 Kalasan merupakan bangunan baru yang terletak di bagian selatan gedung sekolah. Buku-buku di perpustakaan kebanyakan merupakan penunjang kegiatan belajar mengajar, misalnya atlas, kamus, buku olahraga, buku IPA, buku IPS, dan sebagainya. Walaupun begitu, buku-buku di perpustakaan masih kurang banyak dan kurang bervariasi.
Beberapa buku juga dalam kondisi yang tidak bagus, seperti kamus Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia yang sampulnya dan sebagian isinya sudah rusak. Ruangan perpustakaan tidak begitu luas, tapi ruangan ini cukup rapi dan bersih. Tempat ini juga ditunjang dengan adanya televisi.  Biasanya, selain untuk membaca, perpustakaan digunakan siswa untuk mengerjakan soal, misalnya remidi dan sebagainya. Akan tetapi pengelolaan, administrasi dan inventarisasi perpustakaan belum begitu optimal.
· Ruang kepala sekolah

Ruang ini merupakan ruang yang digunakan sebagai ruang kerja bagi kepala sekolah. Di ruangan ini juga dijadikan sebagai tempat untuk menerima tamu dari luar sekolah.
· Ruang guru

Ruang ini merupakan ruang yang digunakan oleh para guru. Di ruangan ini memuat sejumlah 50 meja dan kursi yang digunakan para guru untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan jumlah guru yang ada di SMP Negeri 2 Kalasan. Ruangan ini juga dilengkapi dengan meja untuk piket KBM.
· Laboratorium IPA

Sebuah gedung bertingkat dikhususkan untuk laboratorium IPA, 1 laboratorium IPA (Biologi) di lantai bawah, dan 1 laboratorium IPA (Fisika) di lantai atas. Laboratorium ini didukung dengan peralatan praktek yang memehuhi standar minimal yang cukup memadai. Akan tetapi, penataan dan inventarisasi kurang.
· Gedung serba guna
Gedung serba guna atau juga disebut Aula di SMP N 2 Kalasan adalah sebuah gedung yang terletak disebelah mushola. Gedung ini mempunyai ukuran yang cukup luas. Aula selain berfungsi sebagai tempat pertemuan juga sering digunakan untuk sholat Jumat, tempat olah raga indoor seperti bulutangkis dan senam lantai serta untuk kegiatan lainnya. Aula juga difungsikan sebagai tempat menyimpan alat gamelan, kursi lipat, meja, tikar dan matras.
· Laboratorium Komputer

Laboratorium komputer di SMP N 2 Kalasan adalah sebuah gedung yang terletak didekat laboratoriom  IPA. Didalam laboratorium ini terdapat komputer, meja komputer, kursi,dll. Laboratorium komputer dipakai saat ada pembelajaran TIK guna menunjang pembelajaran.
· Masjid

Sebuah masjid kecil di dalam sekolah, lebih tepatnya di antara ruangan guru dan aula berdiri secara kokoh. Bangunan ini tidak begitu besar, namun dengan keadaan yang bersih dan rapi. Akan tetapi kebersihan di sekitar area untuk wudlu kurang. Di bagian teras masjid, ada sebuah perpustakaan kecil yang dikelola oleh siswa.
· Media Pembelajaran dan Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar
Media pembelajaran yang terdapat di SMP Negeri 2 Kalasan antara lain: buku-buku paket, whiteboard dan boardmarker untuk setiap kelas, alat peraga, laptop,  LCD, dan peralatan laboratorium. LCD dan speaker permanen sudah dipasang secara permanen hampir di semua kelas guna menunjang pembelajaran, terutama Bahasa Inggris untuk pembelajaran listening dan juga mata pelajaran lainnya. Kelengkapan media pembelajaran ini sangat membantu  guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Akan tetapi di beberapa kelas ditemukan beberapa kursi dan meja yang kondisinya agak rusak, misalnya kursi yang hilang sandarannya. Akan tetapi secara umum fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar sudah cukup baik.
· Unit Kesehatan Siswa

UKS SMP N 2 Kalasan sudah menyediakan jadwal piket siswa. Di sini ada tempat tidur, kotak P3K dan obat-obatan standar. Akan tetapi penyimpanan obat-obatan masih kurang baik/steril dan inventarisasi masih kurang. Siswa yang sedang sakit bisa memanfaatkan fasilitas UKS yang ada.
· Koperasi Siswa

Koperasi siswa dikelola guru, akan tetapi kurang optimal. Koperasi ini menyediakan berbagai peralatan tulis dan juga konsumsi bagi siswa dan guru.
· BK (Bimbingan Konseling)

Bimbingan Konseling mempunyai peranan besar untuk selalu memantau dan mengontrol perilaku siswa agar tidak melanggar peraturan yang telah ditetapkan di sekolah. Baik bidang akademik, non akademik, sikap dan kepribadian, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. BK di SMP  Negeri 2 Kalasan sudah terorganisir dengan baik, termasuk sudah tersedianya ruang untuk konsultasi siswa.
· Ruang OSIS
Ruang OSIS secara khusus sudah disediakan oleh sekolah, akan tetapi ruangan kurang bisa dimanfaatkan oleh OSIS SMP Negeri 2 Kalasan. Di sini masih belum ada fasilitas penunjang kegiatan OSIS, termasuk belum adanya struktur organisasi OSIS atau program kerjanya.
· Ruangan Non Muslim

Ruangan non muslim ada dua, yaitu ruangan untuk agama katolik dan ruangan untuk agama Kristen.
· Parkir

Demi menjaga ketertiban dan keamanan di sekolah, maka pihak sekolah menyediakan dua tempat khusus untuk parkir, yaitu sebelah utara parkir khusus guru dan sebelah selatan parkir untuk siswa. Keberadaan tempat parkir tersebut sudah mendukung terhadap kelancaran proses belajar serta ketertiban pemanfaatan tenpat.
· Lapangan

SMP Negeri 2 Kalasan memilki satu lapangan upacara dan satu lapangan voly. Kedua lapangan berada di dalam kompleks sekolah. Lapangan upacara berada di bagian depan lingkungan sekolah, selain untuk upacara lapangan itu juga berfungsi sebagai lapangan basket. Lapangan voly terletak di bagian dalam, di depan ruang perpustakaan.
· Kantin
Kantin SMP N 2 Kalasan adalah sebuah bangunan terpisah di dalam area sekolahan yang terdiri atas 4 kantin. Kantin-kantin ini menjual mie, soto, somay, dan jajanan pasar yang kualitas dan kehigienisannya cukup terjaga. Tidak ada pewarna dan zat-zat berbahaya dipakai dalam makanan-makanan yang dijual di kantin, sehingga siswa tidak perlu terlalu cemas dengan apa yang dikonsumsinya. Di depan kantin, terdapat beberapa kursi dan meja tempat untuk menikmati jajanan kantin. Selain itu, tak jauh dari kantin, juga ada bangunan terpisah terbuka yang juga digunakan para siswa dan guru untuk menikmati makanan kantin.
2) Kondisi Non Fisik Sekolah

Kondisi non fisik sekolah meliputi beberapa hal sebagai berikut:

a. Potensi Siswa

b. Potensi Guru

c. Karyawan

d. Ekstrakulikuler
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN KKN

· Perumusan Program Kegiatan KKN SMP N 2 KALASAN
Sesuai dengan Tri Dharma perguruan tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar dikampus adalah mentransfer, metransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dari kampus pada masyarakat. Oleh karena itu, Universitas Negeri Yogyakarta menerjunkan mahasiswa kependidikan untuk melaksanakan program KKN sebagai wujud komitmen Universitas Negeri Yogyakarta terhadap dunia kependidikan. 

Kegiatan KKN merupakan salah satu wujud pengabdian terhadap masyarakat, dimana program kegiatannya saling terintergasi dan saling mendukung satu dengan yang lainnya untuk mengembangkan profesionalisme mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Program KKN menitik beratkan pada hal-hal yang berhubungan dengan Managerial Sekolah, sedangkan program PPL lebih difokuskan pada kegiatan atau proses pembelajaran sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi yang telah dilaksanakan, maka disusunlah program KKN yang diharapkan dapat menunjang pengembangan pembelajaran yang ada di SMP Negeri 2 Kalasan. Program KKN yang disusun terdiri dari program kelompok dan program individu utama yang terkait dengan Jurusan anggota KKN.

Beberapa kegiatan yang dirancang untuk mendukung program kelompok KKN terkait dengan pertimbangan hasil analisis situasi dan observasi adalah sebagai berikut:

a. Program KKN Kelompok

Dalam pelaksanaan program, tim KKN UNY 2013 di SMP Negeri 2 Kalasan memiliki beberapa program, dibedakan dalam dua jenis yaitu program KKN dalam bidang fisik dan non fisik. Berikut ini adalah rincian program KKN kelompok:
1. Program KKN Kelompok

*Program KKN Non-Fisik
	1.
	Penyambutan Siswa Baru melalui Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan MOS

	
	Tujuan 

Sasaran
Bentuk Kegiatan
Tempat
Waktu
Dana

Penanggung Jawab
	· Membantu sekolah dalam proses penerimaan siswa baru dan mempermudah calon peserta didik baru dalam memperoleh informasi.
· Menyambut, membekali, dan membantu sekolah dalam pelaksanaan kegiatan MOS
· Peserta didik baru SMP N 2 Kalasan

· Membantu proses penerimaan siswa baru dan pengadaan stand information center
· Membantu proses kegiatan MOS
· SMP N 2 KALASAN
· Juli
· Rp100.000,-
· Diky Wahyu P., Amalia Izzati N.S

	2.
	Peningkatan Kebersamaan, keimanan, dan toleransi dalam program Ramadhan

	 
	Tujuan
Sasaran
Bentuk Kegiatan

Tempat
Waktu
Dana

Penanggung Jawab
	· Meningkatkan rasa kebersamaan dalam satu keluarga besar SMP N 2 Kalasan
· Meningkatkan keimanan terhadap Tuhan YME 

· Meningkatkan rasa toleransi warga Non-Islam terhadap warga Islam

· Keluarga Besar SMP N 2 Kalasan
· Pengadaan Mukena dan Pendampingan Pesantren Kilat 
· SMP N 2 Kalasan
· Juli 

· Rp130.000,-

· Ajat Sudrajat, Erna Anggraeni

	3.
	Pelatihan Kewirausahaan

	
	Tujuan
Sasaran
Bentuk Kegiatan
Tempat
Waktu
Dana

Penanggung Jawab
	· Menumbuh-kembangkan jiwa wirausaha pada siswa
· Siswa SMP N 2 Kalasan
· Membuat kerajinan dari barang-barang bekas
· SMP N 2 Kalasan
· Mei
·  Rp 486.000,-
· Astri Wulandari, Desi Tri Purnasari


*Program KKN Fisik
	1.
	Cinta Lingkungan dan Penataan Taman 

	
	Tujuan

Sasaran

Bentuk Kegiatan

Waktu

Tempat

Dana

Penanggung Jawab
	· Membantu sekolah dalam upaya penghijauan, memperindah lingkungan sekolah, dan mendidik siswa untuk cinta lingkungan

· Taman SMP N 2 Kalasan

· Mengelola Green House, Membudidayakan kembali apotek hidup, Menghidupkan kolam dengan mengecat dan menambah jumlah ikan

· April-Mei

· Taman SMP N 2 Kalasan, Green House

· Rp. 125.000,-

· Fani F.N, Veronica Desi

	2.
	Penataan UKS

	
	Tujuan
Sasaran
Bentuk Kegiatan
Tempat
Waktu
Dana

Penanggung Jawab
	· Mengoptimalkan UKS
· Siswa SMP N 2 Kalasan
· Melengkapi administrasi dan fasilitas UKS.
· SMP N 2 Kalasan 
· Maret
· Rp.110.000,-
· Oktaviani Surya, M. Gisha

	3.
	Pemberdayaan Perpustakaan

	
	Tujuan

Sasaran

Bentuk Kegiatan

Waktu
Tempat

Dana

Penanggung Jawab
	· Membantu sekolah dalam menata perspustakaan dan merapikan buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah agar siswa merasa nyaman untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal.

· Perpustakaan SMP N 2 Kalasan 

· Merapikan ruangan perpustakaan, Menata buku, Membuat katalog buku

· Maret 

· Perpustakaan SMP N 2 Kalasan

· Rp.276.000,-

· Erna Anggraeni, Veronica Desi

	4.
	Optimalisasi Penampakan Fisik Sekolah

	
	Tujuan

Sasaran

Bentuk Kegiatan

Waktu

Tempat
Dana

Penanggung Jawab
	· Memperindah dan memperbarui penampilan sekolah agar terlihat lebih indah dan rapi.

· SMP N 2 Kalasan 

· Membuat plakat parkir, Membuat X-banner Panca, Memperbarui kata-kata motivasi, Memperbaiki lapangan basket

· Maret-Juni

· SMP N 2 Kalasan

· Rp450.000,-

· Assadam Husein A., Amalia Izzati


2. Program KKN Individu
	a.
	Pendidikan Bahasa Inggris

	
	Tujuan
Bentuk Kegiatan

	· Menumbuhkan semangat pada siswa untuk belajar bahasa Inggris di dalam maupun di luar proses pembelajaran.

· Pembuatan notice kata-kata motivasi berbahasa inggris, pengadaan CD pembelajaran

	b.
	Pendidikan IPA

	
	Tujuan
Bentuk Kegiatan
	· Mengoptimalkan laboratorium IPA,  menyediakan media belajar IPA, memotivasi siswa untuk belajar IPA

· Penataan laboratorium IPA, pengadaan CD pembelajaran IPA, pembuatan simbol safety laboratorium, pengadaan baki laboratorium

	c.
	Pendidikan Seni Musik

	
	Tujuan

Bentuk Kegiatan
	· Menunjang kegiatan pembelajaran seni musik, mengembangkan keterampilan bermusik

· Pengadaan buku tentang musik,  mendampingi kegiatan ekstra musik, penataan studio musik, pengadaan poster musisi

	d.
	Pendidikan IPS

	
	Tujuan

Bentuk Kegiatan
	· Mempermudah pembelajaran IPS di kelas

· Pengadaan bank soal IPS,  pengadaan berbagai media pembelajaran,  Pengadaan  banner contoh pakaian rapi

	e.
	Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

	
	Tujuan
Bentuk Kegiatan
	· Mengoptimalkan fasilitas untuk berolahraga

· Penataan ruang olahraga, membuat papan skor, pengadaan cone, membuat rompi

	f.
	Pendidikan Seni Tari

	
	Tujuan

Bentuk Kegiatan


	· Menunjang proses pelatihan praktek tari

· Pengadaan kain penutup gamelan, pengadaan buku tari, serta membersihkan peralatan gamelan

	f.
	Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan

	
	Tujuan

Bentuk Kegiatan
	· Meningkatkan jiwa nasionalisme

· Pengadaan banner  pembukaan UUD 1945 


BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. PERSIAPAN
Kegiatan persiapan sebelum pelaksanaan KKN sangat penting dilakukan agar nantinya pelaksanaan kegiatan KKN berjalan dengan lancar dan mencapai target yang diinginkan. Adapun kegiatan persiapan yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan adalah sebagai berikut : 

1. Observasi Sekolah 

Program KKN adalah program kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Tujuan yang ingin dicapai dari program tersebut yaitu mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik dan atau tenaga kependidikan.

Salah satu tujuan lain diadakannya KKN adalah guna menumbuhkan rasa kesadaran mahasiswa terhadap masyarakat sekitar dan lingkungannya, maka dengan hal tersebut mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN diharapkan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap keadaan masyarakat khususnya masyarakat di lingkungan sekolah. Keberhasilan suatu kegiatan tidaklah lepas dari persiapan. Begitu juga dengan pelaksanaan kegiatan KKN. Keberhasilan dan kesuksesan kegiatan KKN sangatlah didukung adanya persiapan mahasiswa KKN. Adapun persiapannya adalah sebagai berikut :

1. Pembekalan KKN


Pembekalan dilaksanakan oleh LPPMP untuk tiap jurusan bagi semua calon peserta dengan koordinator KKN tiap jurusan pada bulan Maret 2013. Pembekalan ini diisi dengan materi mekanisme kredit untuk program KKN, managerial waktu untuk setiap program, perencanaan program, dan pelatihan penyusunan matriks. 

a. Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi KKN.

b. Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi dan permasalahan sekolah/ lembaga yang akan dijadikan lokasi KKN.

c. Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan disekolah/lembaga.

d. Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan.

e. Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/lembaga.

f. Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka penyelesaian tugas dan program kerja KKN di sekolah.

g. Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat melaksanakan program KKN.

2. Observasi Lapangan

Sebelum pelaksanaan kegiatan KKN mahasiswa harus melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui karakteristik dan komponen-komponen yang ada di sekolah. Observasi ini mencakup pengamatan kondisi fisik dan nonfisik SMP Negeri 2 Kalasan. Adapun hal- hal yang diamati di sekolah adalah kondisi fisik sekolah, potensi siswa, potensi guru, potensi karyawan, fasilitas KBM dan media, perpustakaan, laboratorium, bimbingan dan konseling, bimbingan belajar, ekstrakurikuler, organisasi dan fasilitas OSIS, serta organisasi dan fasilitas UKS.
3. Identifikasi dan Inventarisasi Permasalahan

Setelah melakukan observasi potensi sekolah yang mencakup kondisi fisik dan nonfisik, mahasiswa melakukan identifikasi dan inventarisasi permasalahan di  SMP Negeri 2 Kalasan. Hasil dari pengamatan tersebut nantinya akan dirumuskan menjadi program-program KKN yang akan dilaksanakan dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi SMP Negeri 2 Kalasan.
4. Penentuan Program Kerja dan Penyusunan Proposal Kegiatan

Setelah identifikasi dan inventarisasi permasalahan sekolah, kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan ialah penyusunan rencana kegiatan yang tertuang dalam proposal Kegiatan KKN UNY di SMP Negeri 2 Kalasan. Dalam penyusunan proposal ini praktikan bersama dengan tim banyak berkonsultasi dengan  DPL, koordinator KKN, dan Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Kalasan sampai kemudian rencana kegiatan tersebut disetujui dan disahkan oleh sekolah (Kepala sekolah dan kordinator sekolah) dan DPL KKN SMP Negeri 2 Kalasan. 
5. Rapat Koordinasi

Tim kelompok KKN juga mengadakan pertemuan rutin dan insidental dengan tujuan untuk menyamakan persepsi seluruh anggota dan untuk melakukan koordinasi agar kegiatan yang nantinya akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan lancar. Pertemuan dilakukan setiap satu minggu sekali dan dilaksanakan secera insidental ketika ada kepentingan mendesak. Selain itu, pertemuan ini diadakan agar kekompakan dan rasa kekeluargaan dapat terbentuk di setiap anggota Tim KKN UNY 2013 SMP Negeri 2 Kalasan.

6. Penerjunan Mahasiswa KKN

Penerjunan mahasiswa KKN  di sekolah sesuai jadwal dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2013. Penerimaan mahasiswa KKN UNY 2013 didampingi oleh Bapak Suranto, M.Si. selaku DPL KKN UNY 2013. Setelah sampai di SMP Negeri 2 Kalasan dilakukan penerimaan oleh pihak sekolah secara resmi karena penerimaan telah dilakukan secara langsung.
MULAI DIGANTI
B. PELAKSANAAN KEGIATAN KKN
Program KKN Individu jurusan Pendidikan IPS terdiri dari :
a. Pembuatan  CD  Modul IPS
	Penanggungjawab
	:
	Astri Wulandari (10416244001)

	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kependidikan/Non Fisik

	Tujuan Kegiatan
	:
	Pengembangan modul IPS secara terpadu

	Manfaat Kegiatan
	:
	Menambah sumber belajar siswa dan guru .

	Sasaran Kegiatan
	:
	SMP Negeri 2 Kalasan

	Tempat Kegiatan
	:
	SMP Negeri 2 Kalasan dan UNY

	Waktu Kegiatan
	:
	15 Agustus-15 September 2013

	Durasi

	:
	4 jam/minggu

	Jumlah Jam

	:
	16  jam

	PeranMahasiswa
	:
	Perencana dan Pelaksana.

	UraianKegiatan
	:
	Pengembangan modul IPS secara terpadu di buat dengan menyusun KI yang sesuai dengan tema dalam IPS tersebut. Materi dari beberapa KI yang dipadukan tersebut diperoleh dari berbagai macam sumber.

	Faktor Pendukung
	:
	Kegiatan ini didukung dan dibimbing oleh dosen 

	Faktor Penghambat
	:
	Sulitnya memadukan KI yang sesuai dengan tema pada modul IPS yang dibuat

	Cara Mengatasi
	:
	Bertanya kepada dosen mengenai KI dan materi yang sesuai dengan tema pada modul IPS yang sedang dibuat

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Biaya
	:
	Rp. 10.000,- 

	Hasil
	:
	Tersedianya sumber belajar IPS secara terpadu dalam bentuk soft copy yang dikumpulkan dalam CD


b. Pembuatan CD kumpulan soal IPS
	Penanggungjawab
	:
	Astri Wulandari (10416244001)

	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kependidikan/Non Fisik

	Tujuan Kegiatan
	:
	Mengasah kemampuan siswa dan guru dengan cara sering berlatih menjawab soal 

	Manfaat Kegiatan
	:
	Menambah sumber belajar siswa dan menambah referensi soal bagi guru.

	Sasaran Kegiatan
	:
	Siswa dan guru SMP Negeri 2 Kalasan

	Tempat Kegiatan
	:
	SMP Negeri 2 Kalasan dan UNY

	Waktu Kegiatan
	:
	15-30 Agustus 2013

	Durasi

	:
	5 jam/minggu

	Jumlah Jam

	:
	10 jam

	PeranMahasiswa
	:
	Perencana dan pelaksana.

	UraianKegiatan
	:
	Pembuatan kumpulan soal tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bermanfaat bagi guru karena dapat di gunakan untuk menambah sumber belajar siswa dan menambah referensi soal bagi guru 

	Faktor Pendukung
	:
	Masih terbatasnya soal-soal IPS yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran sehingga mendukung kami membuat kumpulan soal

	Faktor Penghambat
	:
	Sulitnya melakukan penyusunan tiap KD dengan soal yang variatif

	Cara Mengatasi
	:
	Mahasiswa harus teliti dan cermat dalam menyusun serta mengumpulkan soal

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Biaya
	:
	Rp. 10.000,00

	Hasil
	:
	Tersedianya Kumpulan soal IPS untuk guru dan siswa di SMP N 2 Kalasan dalam bentu soft copy yang dikumpulkan dalam bentuk CD.


Pelaksanaan program ini berupa pembuatan kumpulan soal yang ditujukan untuk guru dan siswa. Manfaatnya akan sangat berguna bagi mereka, karena selain menambah sumber belajar siswa, siswa juga akan lebih terasah pemahamannya mengenai materi IPS melalui pengerjaan pada kumpulan soal tersebut. Guru juga mendapat tambahan referensi soal yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran IPS. 
c. Pembuatan  X-banner pakaian rapi
	Penanggungjawab
	:
	Astri Wulandari (10416244001)

Desi Tri Purnasari (10416244039)

	Jenis Kegiatan
	:
	Program Fisik

	Tujuan Kegiatan
	:
	Memberi contoh berpakaian seragam yang rapi bagi siswa

	Manfaat Kegiatan
	:
	Siswa dapat melihat contoh berpakaian seragam yang rapid an sesuai dengan peraturan sekolah.

	Sasaran Kegiatan
	:
	Siswa SMP Negeri 2 Kalasan

	Tempat Kegiatan
	:
	SMP Negeri 2 Kalasan

	Waktu Kegiatan
	:
	28 Agustus – 6 September 2013

	Durasi

	:
	5 jam/minggu

	Jumlah Jam

	:
	10 jam

	Peran Mahasiswa
	:
	Perencana dan pelaksana.

	UraianKegiatan
	:
	Pembuatan X- banner pakaian rapi ini membutuhkan waktu yang cukup lama, dikarenakan ada beberapa tahapan yang harus dilalui, selain itu diperlukan ketrampilan dan kerjasama yang baik dalam membuatnya. Hal pertama yang dilakukan yaitu mencari siswa yang akan difoto, hal kedua memfoto, kemudian mengedit background dan memberi ilustrasi tulisan, untuk selanjutny dicetak.  Harapan dengan adanya X banner ini siswa dapat melihat contoh bagaimana cara berpakaian yang rapi dan sesuai dengan pertauran yang ada di SMP N 2 Kalasan. 

	Faktor Pendukung
	:
	Kerjasama teman-teman mahasiswa KKN yang terampil dalam mennggunakan program corel draw sehingga X banner pakaian rapi tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

	Faktor Penghambat
	:
	Pembuatan X banner pakaian rapi dalam pengeditan gambarnya membutuhkan ketrampilan  dan konsentrasi.

	Cara Mengatasi
	:
	Mahasiswa harus terampil, kreatif, fokus dan konsentrasi dalam pembuatan desain gambar X banner pakaian rapi.

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Biaya
	:
	Rp. 100.000,00

	Hasil
	:
	2 buah X banner pakaian rapi yang dipasang di lobby dan dekat koridor tempat display majalah dinding.


C. ANALISIS HASIL

a. Analisis Program Pelaksanaan

Program KKN  individu secara umum telah dilaksanakan dengan lancar. Pengembangan modul IPS secara terpadu di buat dengan menyusun KI yang sesuai dengan tema dalam IPS tersebut. Materi dari beberapa KI yang dipadukan tersebut diperoleh dari berbagai macam sumber. Tujuan dari program ini yaitu menambah sumber belajar siswa dan guru mengenai pelajaran IPS secara terpadu.

Pelaksanaan program pembuatan kumpulan soal ini ditujukan untuk guru dan siswa. Manfaatnya akan sangat berguna bagi mereka, karena selain menambah sumber belajar siswa, siswa juga akan lebih terasah pemahamannya mengenai materi IPS melalui pengerjaan pada kumpulan soal tersebut. Guru juga mendapat tambahan referensi soal yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran IPS.

Pembuatan X banner pakaian rapi ini bertujuan memberi contoh bagi siswa bagaimana berpakaian seragam yang rapi dan sesuai dengan peraturan sekolah. Pembuatan X- banner pakaian rapi ini membutuhkan waktu yang cukup lama, dikarenakan ada beberapa tahapan yang harus dilalui, selain itu diperlukan ketrampilan dan kerjasama yang baik dalam membuatnya. Kerjasama teman-teman mahasiswa KKN yang terampil dalam mennggunakan program corel draw sehingga X banner pakaian rapi tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

b. Hambatan-hambatan dalam kegiatan KKN
Meskipun kegiatan KKN secara umum telah berjalan dengan lancar, mahasiswa menemui beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Hambatan yang dialami terutama dalam program KKN pembuatan X banner pakaian rapi, berkaitan dengan pembuatan desainnya, namun hambatan tersebut dapat diatasi dengan bantuan teman KKN yang pintar dalam menggunakan corel draw.
BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan KKN di SMP Negeri 2 Kalasan secara keseluruhan dapat berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan KKN individu yang dilaksanakan pada bulan Juli sampai September memberikan banyak manfaat serta pengalaman bagi mahasiswa, dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh seluruh warga sekolah. Namun keberhasilan program ini tidak lepas dari adanya kerjasama yang baik dan saling mendukung antara pihak sekolah baik, kelapa sekolah, guru maupun seluruh staf karyawan dengan mahasiswa KKN.

Berdasarkan  kegiatan KKN yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program KKN-PPL :
1. Keterlaksanaan program kerja KKN individu Pendidikan IPS antara lain:

a.  Pembuatan CD modul IPS Terpadu 
b. Pembuatan CD Kumpulan Soal IPS kelas VII, VIII, dan IX
c. Pembuatan X banner pakaian rapi
2. Jumlah jam keseluruhan dari pelaksanaan seluruh kegiatan KKN Individu di SMP N 2 Kalasan yaitu sebanyak
3. Besarnya dana total untuk seluruh program kegiatan KKN individu yaitu sebanyak Rp 150.000,-
4. Adapun Manfaat dari pelaksanaan KKN ini antara lain:

a. Memberikan pengalaman dan pembelajaran kepada mahasiswa tentang hubungan sosial dalam masyarakat dan memberikan gambaran bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya.

b. Memberikan bekal yang sangat bermanfaat kepada mahasiswa untuk membentuk profesionalisme guru yang memiliki kompetensi pribadi dan kompetensi profesional.

c. Memberikan pengalaman atau gambaran yang nyata bagi mahasiswa mengenai dunia pendidikan sekolah karena dapat bersentuhan langsung dengan komponen yang terdapat di dalamnya.

d. Memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar-mengajar di sekolah, melatih mental mahasiswa dalam menghadapi situasi mengajar yang nyata, serta melatih kerja sosial mahasiswa di lingkungan sekolah.
B. SARAN

Program KKN sangat berarti bagi mahasiswa  Universitas Negeri Yogyakarta khususnya program studi kependidikan. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang terkait, antara lain :

1. Bagi sekolah (SMP Negeri 2 Kalasan)

a. Kedisiplinan dan tata tertib yang telah berlaku dan berjalan dengan tertib dan baik, hendaknya terus ditingkatkan.

b. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pihak sekolah dengan siswa dalam setiap penyelenggaraan kegiatan yang melibatkan sekolah.

c. Lebih ditingkatkan dalam kegiatan ekstrakulikuler siswa karena dengan kegiatan ekstrakulikuler siswa akan mendapatkan soft skill yang bermanfaat dalam kehidupan nyata.

d. Lebih meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah baik guru, siswa, ataupun karyawan dengan mahasiswa KKN sehingga terjalin hubungan yang harmonis dalam semua pihak.

2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

a. Mempertimbangkan kembali kebijakan pelaksanaan kegiatan KKN dan PPL dilakukan secara terpisah. Kegiatan KKN terpadu dirasa lebih efisien dalam waktu dan biaya dari pada KKN dan PPL terpisah. Selain itu dalam pelaksanaan KKN-PPL secara terpisah membuat mahasiswa tidak bisa fokus dalam kegiatan KKN-PPL. Sehingga kegiatan yang dilaksanakan terkesan tidak terstruktur secara optimal.
b. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pihak Universitas (LPPM) dengan sekolah mengenai berbagai mekanisme yang berhubungan dengan kegiatan KKN-PPL, sehingga dapat saling memahami kepentingan masing-masing antara kedua belah pihak.    
3. Bagi  Mahasiswa  KKN-PPL

a. Lebih teliti dalam melakukan observasi dan dalam memilih program yang akan dilaksanakan. Dan jangan pernah setengah-setengah dalam melaksanakan kegiatan. Karena semua akan sukses ketika kita total dalam melakukan kegiatan.

b. Lebih meningkatkan ketepatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program yang akan dibuat dan dilaksanakan. Setiap program yang dibuat harus dirancang dengan baik. 
c. Mampu berinteraksi dengan semua elemen sekolah dengan baik. Karena dengan interaksi yang baik dapat tercipta komunikasi yang hangat.

d. Meningkatkan kerja sama yang baik dengan antara mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya dalam setiap kegiatan.

e. Saling mendukung, antara mahasiswa yang satu dengan yang lain dalam melaksanakan program KKN individu. Meminimalisasi kepentingan individu dibanding dengan kepentingan kelompok.

f. Lebih aplikatif terhadap perkembangan teknologi dan kemajuan zaman. 
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